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The purpose of this study was to determine the effect of using mind 
mapping learning models assisted by audio-visual media on interest in 

learning science in class V SDN Wirogomo 01. This research method was a 
quasi-experimental design with a non-equivalent design type. Samples were 
taken by purposive sampling technique. SDN Wirogomo 01 as the 
experimental class and SDN Wirogomo 02 as the control class. This study 

uses a questionnaire/questionnaire data collection technique, observation, 
interviews and documentation. The data analysis technique used was the 
Normality Test, Homogeneity Test, T-Test and Simple Linear Regression 
Test. The results of this study indicate: 1. There are differences in the use 

of mind mapping learning models assisted by audio-visual media on 
students' interest in learning, this is evidenced by the significance level 
<0.05, which is 0.000 less than 0.05 and 2. There is an effect of using the 
mind mapping learning model. assisted by audio-visual media on students' 

interest in learning, this is evidenced by a significant level of <0.05, which 
is 0.000 less than 0.05. 

Keywords: Mind Mapping Learning Model; Audio; Visual Media; Student Interest in 
Learning. 
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PENDAHULUAN 

Minat belajar dalam pembelajar merupakan sesuatu yang penting demi 
kelancaran proses belajar mengajar. Peserta didik yang memiliki minat belajar tinggi 

lebih mungkin untuk membantu dan mendukung proses belajar mengajar yang lebih 

baik. The Liang Gie, (2014:28) menyampaikan pengertian yang paling fundamental 

perihal minat “minat merupakan terlibat, sibuk atau tertarik dengan suatu aktivitas 

sebab menyadari pentingnya kegiatan itu”. Minat adalah karakteristik relatif 
seseorang. Minat adalah kesamaan atau ketertarikan yang berkelanjutan untuk 

memperhatikan atau terlibat dalam sesuatu karena menyadari pentingnya atau nilai 

dari hal tersebut.  

Minat belajar mengikuti pembelajaran IPA peserta didik Sekolah Dasar Negeri 

Wirogomo 01 kelas V masih sangat kurang. Masalah yang sangat krusial adalah 

banyak peserta didik yang sering berbicara sendiri dalam proses belajar mengajar 
yang sangat mengganggu keberlangsungan proses belajar mengajar. Minat belajar 

mengikuti pembelajaran yg kurang ditimbulkan peserta didik bosan menggunakan 

keadaan pembelajaran dan kurangnya hukum yg tegas pada mengatur kegiatan 

peserta didik. 

Ela (2018, 212) IPA merupakan salah satu mapel yang menduduki peranan 
penting dalam pendidikan, hal ini dibuktikan dengan alokasi waktu jam pelajaran 

yang lebih banyak dibandingkan mapel lainnya. Model pembelajaran mind mapping 

bisa di jadikan solusi sebab dengan memakai mind mapping peserta didik mudah 

memahami materi, aktivitas menggambar diagram bisa membentuk pemahaman 

baru, dapat dijadikan panduan dalam menulis (Shonim, 2014:107). Selain model 

pembelajaran, yang lebih tidak kalah krusial dalam pembelajaran ialah media 
pembelajaran. model pembelajaran mind mapping akan lebih menarik Bila di 

implementasikan menggunakan media pembelajaran (Kartika serta Anggareni, 2021: 

26). Dalam melaksanakan pembelajaran Media dapat dijadikan sebagai perantara 

(Susanto, 2014 : 313). Model Pembelajaran Mind Mapping berbantuan Media Audio 
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Visual adalah pemetaan pikiran yg memanfaatkan semua otak sehingga bisa 

memudahkan siswa untuk belajar serta menemukan jawaban lain yang 
memanfaatkan media audio visual menjadi mediator penyampaian informasi. Maka 

dengan memakai model pembelajaran Mind Mapping berbantuan media audio visual 

ini diharapkan bisa lebih menaikkan minat peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran IPA.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah a. Adakah perbedaan 
penggunaan model pembelajaran mind mapping berbantuan media audio visual 

terhadap minat belajar IPA kelas V SDN Wirogomo 01? b. Adakah pengaruh model 

pembelajaran minp mapping berbantuan media audio-visual terhadap minat belajar 

IPA pada siswa kelas V SDN Wirogomo 01? 

Tujuan penelitian ini adalaha a. Agar mengetahui perbedaan dalam 

penggunaan “model pembelajaran mind mapping berbantuan media audio-visual 
terhadap minat belajar IPA kelas V SDN Wirogomo 01”. b. Agar mengetahui “pengaruh 

model pembelajaran minp mapping berbantuan media audio-visual terhadap minat 

belajar IPA kelas V SDN Wirogomo 01”.  

   

METODE 
Jenis penelitian yang dipergunakan pada penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Sedangkan metode yang dipergunakan adalah quasi eksperimen design 

yaitu penelitian untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain 

dalam kondisi terkendali. Dengan non equivalent design yang merupakan kelompok 

kelas eksperimen maupun kelompok kelas kontrol tidak di pilih secara acak. 
(Sugiono, 2017: 116). Sampel dari penelitian ini adalah siswa SDN Wirogomo 01 dan 

Siswa SDN Wirogomo 02. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik angket, 

observasi, wawancara tidak tersetruktur dan dokumentasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Untuk menjawab hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Uji t 

(independent sample t-test) digunakan sebagai uji hipotesis. Nilai yang dipergunakan 

dalam menghitung tes ini adalah nilai minat siswa dari angket setelah dilakukan 

post-test pada kelompok kelas eksperimen maupun kelompok kelas kontrol. Kami 
menggunakan uji-t untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan minat belajar siswa 

pada mata pelajaran IPA SDN Wirogomo 01 kelas V dengan menggunakan model 

pembelajaran mind mapping berbantuan media audiovisual. Hasil dari output SPSS-

T-Test tersaji pada Tabel 1. 

  
Tabel 1. Uji Sampel T-Test Minat Siswa 

  F Sig t df Sig(1-tailed) 

Equal variances assumed ,004 ,947 5,836 38 ,000 

Equal variances not assumed   5,836 37,950 ,000 

   

Berdasarkan hasil daripada perhitungan tabel output uji-t minat siswa pada 

mata pelajaran IPA, Sig. (2-tailed) adalah 0,000. Jika kriteria pegambilan keputusan 

adalah 0,000 < 0,05, Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian maka bisa 

disimpulkan bahwa ada perbedaan tingkat minat belajar IPA siswa antara kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol.   

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis pertama penelitian ini. Artinya 

terdapat perbedaan dalam penggunaan model pembelajaran mind mapping 

berbantuan media audiovisual terhadap minat belajar siswa kelas V SDN Wirogomo 

01. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Jika kriteria 
pengambilan keputusan adalah 0,000 < 0,05, berarti Ho ditolak dan Ha diterima. 

Akibatnya terdapat perbedaan minat belajar IPA antara siswa kelompok kelas kontrol 

dengan siswa kelompok kelas eksperimen. 
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Tabel 2. Uji Regresi Linier Sederhana 

Model  Sum of squares df Mean square f sig 

Regresion 108,900 1 108,900 34,059 ,000 
Residual 121,500 38 3,197   

Total  230,400 39    

 

Untuk melihat adanya pengaruh dari variabel X terhadap variabel Y maka 

dapat dilihat berdasarkan uji F atau uji nilai signifikansi (Sig) dengan ketentuan, jika 

nilai Sig < dari 0,05 maka model regresi adalah linier atau memiliki pengaruh, Dari 

hasil SPSS diatas dapat diketahui F hitung 32.083 dengan nilai sig 0,000 maka model 
regresi dapat dipakai untuk memprediksi ada pengaruh variabel X terhadap variabel 

Y.  

Pembahasan  

Untuk menjawab hipotesisi pertama dari penelitian tersebut menunjukan 

bahwa ada perbedaan minat antara kelompok kelas ekperimen yang menggunakan 
model mind mapping berbantuan audio visual dengan kelompok kelas kontrol yang 

menggunakan model pembelajaran mind mapping tanpa audio visual. Penggunaan 

media pembelajaran audio visual ternyata menyebabakan perbedaan minat belajar 

siswa hal tersebut sesuai dengan pendapat Nur Arifin (2016:71) Bahwa penyampaian 

materi kepada siswa lebih menarik dan bervariasi dapat menarik minat siswa untuk 

mengikuti pembelajaran dapat dilakukan dengan penggunaan media audio visual 
secara keseluruhan.  

Hal ini sesuai dengan penemuan Lisa dkk. (2021: 89) yang menyebutkan 

berbagai media pembelajaran yang dapat digunakan guru untuk membekali siswa 

dengan materi pembelajaran dalam media yang berbeda sehingga siswa tidak bosan. 

Media juga memiliki banyak kelebihan, salah satunya adalah menarik perhatian 
siswa, bermakna, menambah semangat belajar siswa, menambah kualitas 

pembelajaran, dan mempermudah komunikasi antara peserta didik dan guru. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang sudah pernah dilakukan 

oleh Sitti Ratna Nisngsih Ridho (2017) dengan hasil bahwa minat belajar siswa 

setelah dibelajarkan dengan media audiovisual rata-rata sebesar 93,31%. Dimana 

kelompok yang menggunakan media audio visual memiliki tingkat minat yang lebih 
tinggi. 

 Berdasarkan teori dan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan minat belajar yang menggunakan media pembelajaran audiovisual dan 

siswa yang tidak menggunakan media audiovisual. 

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang sudah di lakukan oleh 
Sitti Ratna Nisngsih Ridho (2017) dimana di hasil yag didapatkan adalah minat 

belajar siswa setelah diberi pembelajaran dengan media audio visual rata-ratanya 

93,31. Dimana kelompok yang menggunakan media audio visual memiliki minat yang 

lebih tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat Ela (2022,2) bahwa pemanfaatan media 

merupakan bagiian yang harus mendapat perhatian guru untuk memudahkan proses 

belajar mengajar, karena dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru bagi 
siswa. 

Berdasarkan teori dan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan minat dalam pembelajaran yang menggunakan media 

pembelajaran audio visual dan yang tidak menggunakan media pembelajaran media 

audio visual.  

Untuk menjawab hipotesis yang kedua Berdasarkan hasil analisis lembar 
angket minat siswa yang diisi oleh siswa dari keempat indikator tersebut indikator 

yang paling tinggi mempengaruhi minat siswa adalah keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran IPA sebesar 87%, ketertarikan 85%, senang dalam pembelajaran 80% 

dan yang paling rendah adalah perhatian siswa sebesar 60%. 

Selain dari angket siswa juga di dapatkan data dari lembar observer minat 
belajar yang diisi oleh guru selama proses pembelajaran dari 20 siswa di SDN 

Wirogomo 01 menunjukan adanya minat siswa yang tinggi dilihat dari 45% masuk 
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dalam kategori sangat baik dan 55% masuk dalam kategori baik, sedangkan pada 

kelas kontrol 100 % menunjukan baik. Dari lembar observasi proses pembelajaran 
didapatkan 100 % sangat baik dalam kelas eksperimen. Sedangkan dalam kelas 

kontrol 83 % sangat baik dan 17 % baik. 

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pemanfaatan Media audio visual dalam model pembelajaran mind mapping 

berpengaruh terhadap minat siswa. hal ini sesuai dengan Pendapat yang 
dikemukakan oleh Surakhmad (2015:16) bahwa media mempengaruhi pembelajaran 

ketika mencapai tujuan yang diinginkan, mengubah hasil belajar siswa baik dari segi 

tujuan belajar maupun prestasi belajar siswa yang maksimal.  

Selain itu media pembelajaran memiliki peran penting dalam pembelajaran, 

(Dea Aransa, 2014:470). Hasil penelitian pada penggunaan media audio visual 

memiliki pengaruh terhadap minat belajar siswa ini juga di dukung dengan penelitian 
yang pernah dilakukan oleh Imam Mashuri dkk (2021: 461) dengan hasil penelitian 

media mempengaruhi minat belajar siswa yang berkaitan dengan faktor-faktor dari 

pengaruh media audio visual terhadap minat belajar siswa mulai faktor dorongan 

dalam, faktor motivasi sosial dan faktor emosional. Artinya minat belajar siswa sangat 

mempengaruhi dengan menggunakan media audio visual. 
Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Mety Herlina 

(2020:46) yang berdasarkan kesimpulannya ada pengaruh model pembelajaran 

Problem Bassed Learning (PBL) menggunakan media audio visual terhadap minat 

belajar IPA. 

Ela Suryani dkk, (2016: 57) Ilmu pengetahuan Alam disekolah dasar 

merupakan ilmu yang diamaksudkan agar siswa memiliki pengetahuan, gagasan, dan 
konsep yang diperoleh dari pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah. mengingat 

betapa pentingya pembelajaran IPA maka Media pembelajaran memegang peranan 

yang sangat penting dalam proses belajar mengajar untuk meningkatkan minat 

belajar siswa.. Penggunaan media audio visual dalam proses pembelajaran 

khususnya pada mata pelajaran IPA Kelas V SDN Wirogomo 01 membuat 
meningkatnya perasaan senang pada pelajaran IPA terbukti dengan siswa lebih 

menyimak pelajaran, siswa menggunakan waktu luang untuk mengulangi 

pembelajaran, Juga meningkatkan ketertarikan siswa terbukti dengan siswa 

menyukai dan berusaha untuk selalu menjawab pertanyaan yang di berikan oleh 

guru. meningkatkan perhatian siswa terbukti dengan adanya beberapa siswa yang 

sudah memiliki buku catatan, mengerjakan tugas yang diberikan dan lebih 
memperhatian guru. Siswa lebih terlibat dengan meningkatnya siswa dalam 

berdiskusi, mengajukan pertanyaan saat belum paham yang sebelumnya mareka 

hanya diam ketika tidak tahu dan siswa mau memberikan pendapat ketikan di 

berikan permasalahan oleh guru. Dari teori dan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh terhadap minat belajar siswa pada proses pembelajaran 
menggunakan “Model pembelajaran mind mapping berbantuan media audio visual di 

SDN Wirogomo 01”. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasi penelitian ini maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Terdapat perbedaan yang signifikan penggunaan model pembelajaran mind mapping 
berbantuan media audiovisual terhadap minat belajar IPA siswa kelas V SDN 

Wirogomo 01 yang ditunjukkan dengan nilai sig 0,000. < 0,05 dan terdapat pengaruh 

penggunaan model pembelajaran mind mapping berbantuan media audio visual 

terhadap minat belajar IPA siswa di kelas V SDN Wirogomo 01 ditunjukan dengan 

nilai sig < 0,05. Dari keempat indikator minat belajar siswa yang paling tinggi yang 
memperngaruhi minat siswa adalah keterlibatan siswa dalam pembelajaran IPA, yaitu 

87 %. sedangkan ketertarikan 85%, senang dalam mengikuti pelajaran 80% dan yang 

paling rendah adalah perhatian siswa 60%. 
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